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di 1 Doktrin ra-
sional memandang pengetahuan manusia terdiri
pe:ngetahuan yang past.i, pengetahuan Jenis i11i <li
mal1a al<al rresti mengaKui. sesuatu proposlsi. terten­
tu tanpa JrenCaI'l dali 1 atau 11lli\.tl Ke1:~nararmy·a.

Sebagai cont.oh, penyangKalan dan pemben.aran tif::ia:K
Clapat terjadi atasKasus yang sana pacia wal<tu yang
sarra Ptlla. Di .Sanpillg It.u.aKal memiliKi penget.a­
huan teoritiS. Pel1getahllan jenis ini, al<al tltiaJ:<.
i1Engal{ui :K.el:EnaI'arl l:eteraJ;~ prC~I)osisi l{ecual i
-1erlgaI1 perlgetahuanpendah'lll\1. Seperti logam al<an
menual apabi 1a <..upanaska, Juml a'1 sudut. seg i t,lga
sarna. dengan jumla~ dua sudut siKu- S.lk1~ Demikian
l1alnya !.:lengall pl'{)P)Sisi -Pl'''O};X)SlSl fl1 safat. (tal1
lInt penget.al1.uan 13.l.nnya P1:~oposl.si-proposisi

tersebut. 1{eti.¥~ disodorl<an k<.epada akal t al-{al
tic1a1{ aKan menghasi lkan keputllsan apapun, Kecual i
setelah nErujuk. :Kepada pengetahuan-pengetahuan
lain. Karena itu pengetahuan teoritis l1arus ber­
sanc1.ar'Kan pada j:1engetahuan-pengetahual1 pri~r yang
mesti. ..Jika J;>engetahuan primer 1 tu disingl{irKan
(~1 akal manUSlar 01:"ang tidalt: aKaI1 pernah. sampai
pat1a pengetalJ.tlan teC)ritls sarra sekali, (l1al. 38).

Dengan demiKian doKtl'''"in
asKan landasan ~'I!""l~JJ.5l.+""l""""!~'Ii""'l:

primer di at-as lnfor111asi i ttl berdirl
manUSla

\VUjud, un1 tas, panas dan seje11is11ya, Konsepsi yang
J:>e:rnk.1Kl1a gat1da, Ya118 mel''l1.Pa!{al1 1'laSl1 KoInl)ina;:~i
konsepsi sederhana MisalnyaKonsepsi "Sel)lmgJ:\.al
fUnung dari tanah'i dan ~'sspotongema.sH, Konsepsi
:P€H:~t.anB r.lal11{t)11SepSl KectLta (Ul{{)ml)i11aslKa11. gelu.rl,g­
ga kl. t.a rrenem..ll<a.n basl·lnya "sebl..U1J5}(al gtU1u.ng clari
erra.s 1f
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Dari·. kedUa SUIllt'~r

t.lmbullah :Pegetahuan

proses
dt)Kt.rln . percaya bahWa
(ja.1 am manusia adal ah antaI"a
informasi dengan In£ormasl yang lain Maka dar1
itu rasional ,lebih luas dari
hUan emPlrlS.

Dl 1a.1n p.1lJal{ doktrln



'? Kaum bahWa·
(U]?eI'O 1eh 1ewat inClr'a atau pengalama.n.

an pl:Kiran ellPirism?' berbeda dengan dol<trin
rasional t dol<.t...rin rJEngacu
{1arlyang 't1tI1lm Ke yang ~~lS yarlg seri:ng dlsebut
<ied.u}{si. halnya dengall enplrlsm?'s aliran 1ni

berpil{ir selalu dari hal":':hal yang
::A·'Q,"'lU.IV~Lw }<:e l'lal-hal yang unun (induksi).

Nilai etahuan axiolo i

Persoalan yang muncul
'Q}JCU")"JC;;U J. manus i amampu rea1ita? ~~~""~"JIbolt.a,A.1i."j\,

perlgetal1.uan manusia digunaKan.·? Bagai.mana kai tan
ant.ara penggw1aan J:)engetanuan dengan kaidah rroral

Dan yang seringkalidltanyaK.an orang, apaKah
per1getal1.uanit.tl tatlt dengan nllai (inheren III lai )
atau'pengetahuan bebas nl1ai (value free). Pe!~a­

l1yaan:-pertanyaan tersebut mber1 jawabab oleh
log1.Penulisdalamlel<tur inlharnPir lengKap

memblcarakarl. hal ini, betapa tidal<diKatal<an
fjemiK.lan. Penulis nnlai terlebihdahulu dengan
~lihat panda.ngan filsuf Yunani, pada nulanya

sa-fat Ylmani diwarnaidenganmunculnya sofisne"
,Jarnan 1ni ditandai dengan pertentangan pandangan

losofis, yaIlgnenyeba.litan timbUlnya Kekacauan
Keblasaan berdebat ini IreniJJibulka.n

situa~i yang, dan SeDll.

:beral<h.1r hlngga lahirnyaSocrates.g Plat.o
dan Arist.ot.,eles yang ant.1 terbadap sofiSlre. A:ris-

mmcul dengan logiKanya, membenarkan
penggtmaan indrawi dan raSional



sun pikiran-piltiran kedalambentul<.pikiran fitri
(i!U1ate gagasan
gan (extension) dan pLKiran-pikiran yang

irarlg real,:,si-real-:'si j i wa.
Kal""!ena ];)e:rlga:r~.1h-pengaruh lual'\ sepert.l gagasan
tentang suara, J:~U, rasa, panas <iaJ'1 warna
(hal. 69)

John
tokoh

tabul..arasanya.
LOCKe (1632-

r.lsme terkenal teori

pengetahuan· yang
sesuatu

tahuan satu adalah separuh. dua.
eli terIJ.J}{an juga .J2engetahuan re£lektif f yaitu penge-.
tJahuan yang tidal< IJ:l1t1gkin· didapat tanpa bantuan·
infornasl sebelurmya, sepertipengetahUan sudut­
su(lut segi tiga jumlal1nya 1<SO derajat. Pengetahuan
l)entuk lain ialah pengetahuan yang rrerupakan
l1a si 1 (.1a1'''''i pengetahuanerrpirl:K.al atas sesuat;u
{)})Jek. ;~udal1di}{etallU1t [Jar'l ketigabent1lR
pengethuan tersebtlt.. LocKe menyatakan kedua penge;­
t.ahuan pertama. IlErtlpakan j)engetah.u.a.nyang :bers.:tfat
Cbernilal) fi1050f1S, sedangkan pengetatluan empir­
il\.al tlC1aK~mi.likl nilai:filosofis..

ideal
pandangan George Bari<eley (1685-

753) yang dianggap sebagai opor isme
roodern . Inti idealisme t:lalam doKtrin.Berkeley
terl ihat dari ucaparmya Esse est Perc~Pi (Untuk

:berart.i rrengethui atau .dil<et.ahUi). 'bandingkan
dengan ~capan Descartes Ergo sum Bagi
,Berke1ey sesuatu i tu tIdal< se lama.
sesuatu tidal< dil<et.ahul..

idea....
bahWa,.



tif yang.. dikendal1kan 01ell sistem rrekan1k yang
senpurna. (bal-83).

Jenis lain idealis fisiologl. yang rrendasar-
'Kan dirl pada realitas flsiologik yang dilmgKali<an
(llel). .11nu perlSet.al1Uall. IdeallSJre fiSiologlS l~rt.i­

tiK··tolak 1).3hwa Kepast.ian rentuK. subjeKtif persep­
si indrawi tergantung pada susunan 111d.r'amanusla
dan slstemorgarliK.

Tidal\. :Ketl11gQalall J;&\lla menibicarakal1
tivlsme. suatu re-

lativisme nenganggap bahwa ];)engetahuan dan. reali­
t.as dapat di]?el"Ole11 lewat pikirall. Tet.api }.1engeta­
1"luan dan. real itas yang diperoleh plKil~an t.ersebut
bersifat per~etahu~1 dan reaIltas lllSbif Dalam
arti laln, real i tas dan pengetahuat1 yang dipero 1eh'
rranusia bul<.an real i tas yang bebas dar" i i..ka.tan
sttbjeKt.if. Bila dihUlIungKarl dengan relativism::
Imnanuel Kant· t Kant. !IeJl1:)erl :Penilaian ilnuah
menjadi dUa jen~s. Pertama, penilaian analitik
yalt.1.1 penilaian aKal unttlK ~njelasl<.an sesuatu

..yang :berdasarkan anallsis tentang subJek, seperti
penuaian Yal'li teIi<andUng dalam Konsep benda padat.
Kedua, penilaiaI1 slnt.et.ik' yaitu suatu pen11aJ.an
yang. pred.iKatnya neenarnbahl<.an sesuatu yang baru
pada subjel<nya. seperti 2+2=4. atau bentuK lain.
se-pert.i benda i tu :berat.

AEhirriya sampailah pacta bag~an pembahasan
ya.Y1g tn=llyang.Kut filsa.£at. tent.ang dunia Pada
lJaglan lni yang d1bicarakan penulis ialah. nasalah
f i 1safat pacta ummnya. banya di tambah dengan .
beter'apakoreksi. Misalnya m?ngenai prtnslp KatlSa-
1 sepert.l diReta,.;'Ul prlllsiP Kual i t.as tJerasas-
kan pacta :beberapa patokan Pacta garls besarnya

){ansa!
kausalitas

senua 11llll penget.ahuan
Bali<an teori

i lmiah berdasarkan hukum-
kaUsal.itas, karena i tu i IDll pengetahUan
nenganggap prinSip kausal i t.as dengan huKUm


